BAB 1

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan pilar utama yang berfungsi sebagai penggerak
roda kegiatan sebuah perusahaan untuk memanfaatkan seluruh potensi yang dimilikinya
dalam upaya mencapai tujuan. (Wisantyo & Madiistriyatno, 2019) Kualitas sumber daya
manusia yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan menentukan keberhasilan perusahaan
tersebut dalam meraih tujuan-tujuannya. Rerusahaan harus mengeluarkan dana yang tidak
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Kinerja merupakan hasil kerja yang di capai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam suatu perusahaan sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan
organisasi (Zega, 2022) . kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung

jawab yang diberikan kepadanya Menurut (Bian M. Nurhasanah, 2022). Kinerja yang



baik pada dasarnya adalah suatu kinerja yang sesuai standar organisasi dalam mendukung
tercapainya tujuan organisasi sebaiknya organisasi yang baik adalah suatu organisasi
yang berusaha meningkatkan kemampuan sumber daya pegawainya, peningkatan kinerja
pegawai akan berdampak pada kemajuan bagi perusahaan Menurut (Bian M. Nurhasanah,
2022). maka upaya yang paling serius dalam mencapai keberhasilan dan merealisasikan
tujuan dalam kelangsungan hidup perusahaan. Kinerja pegawai merupakan suatu hal
yang penting dalam suatu perusahaan karena akan mempengaruhi suatu hasil
pencapaian yang diinginkan oleh perusahaan (Putri & Winarningsih, 2020).

Kinerja pegawai merupakan salah satu tolak ukur yang dapat digunakan untuk
menilai kualitas sumber daya manusia dalam suatu perusahaan (Zakiah &
Dwiridotjahjono, 2021). Semakin baik kualitas dari pencpaian karyawan, maka semakin
baik pula kinerja pegawainya (Zakiah & Dwiridotjahjono, 2021). Kinerja adalah hasil
kualitas dan kuantitas kerja yang dapat dicapai oleh seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Sulila, 2019).
Menurut (Haryani et al., 2022) , kepemimpinan, motivasi dan budaya organisasi
merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan.

Faktor  penting = yang menentukan kinerja karyawan dan kemampuan
organisasi beradaptasi dengan perubahan organisasi adalah kepemimpinan (leadership)
yang menyatakan bahwa kepemimpinan menjadi salah satu penggerak organisasi
untuk mempengaruhi dan menggerakan karyawan(Puspita et al., 2021).

Kepemimpinan merupakan proses untuk memberikan pengaruh dan motivasi
kepada karyawan untuk memahami dan menyetujui apa yang perlu dilakukan agar dapat
berkontribusi terhadap tujuan perusahaan (Ernawati et al., 2021). Kepemimpinan

merupakan bagian kompleks yang hampir sama dengan manajemen karena manajemen



membutuhkan banyak pengaruh dan berhubungan dengan orang banyak, begitu juga
dengan kepemimpinan Ologbo dan Sovian (2019). Kepemimpinan tidak hanya diukur
satu cara untuk semua kondisi saja, tetapi kepemimpinan harus disesuaikan dengan
kondisi karyawan yang dipimpin (Murray, 2019). Lee (2020) mengatakan bentuk
kepemimpinan yang baik menyebbabkan karyawan bekerja efektif untuk melaksanakan
tugasnya.,

Kepemimpinan merupakan inti manajemen karena kepemimpinan adalah alat
penggerak bagi sumber daya manusia dan sumber daya alam lainnya Supardi (2022.).
Murliana(2022) yang menyebutkan bahwa kepemimpinan (leadership) adalah sebagai
Suatu proses pengaruh sosial dimana peran seorang pemimpin untuk mengusahakan
partisiapasi sukarela dari para bawahanya atau anggota unuk mencapai suatu target atau
goals yang akan di capai oleh organisasi mereka sendiri.

Hal itu berarti pengaruh dari seorang pemimpin yang bijak serta beribawa
sangat di butuhkan untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab pada setiap anggota agar
mampu melaksanakan tugasnya dengan sebaik baiknya tanpa harus di paksa dan di
minta. Pemimpin dalam sebuah organisasi memiliki peranan penting dalam mengarahkan
dan mempengaruhi ‘para bawahannya. Tanpa adanya oOrang yang mengatur dan
mengarahkan suatu organisasi niscaya organisasi tersebut dapat mencapai tujuannya
sesuai dengan visi dan misinya. Oleh sebab itu, diperlukan figur seorang pemimpin untuk
dapat mengelola dan mengatur organisasi untuk mencapai tujuan-tujuannya (Latifah,
2021).

Menurut . (Wisantyo & Madiistriyatno, 2019) sumber daya manusia merupakan
salah satu faktor untuk mencapai tujuan perusahaan. Peningkatan sumber daya manusia

dapat menjadi modal untuk menghadapi persaingan pasar. Salah satunya dengan



meningkatkan kinerja karyawan. Peningkatan Kkinerja karyawan dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain kepemimpinan yang mampu mempengaruhi anggota
kelompok maupun individu dan dapat mengelola dan mengatur organisasi untuk
mencapai tujuan-tujuannya.

Hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai yang dilakukan (Anwar Al et al., 2021) yang mengatakan bahwa
kepemimpinana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang
mengatakan bahwa pemimpin yang memberikan transparansi,perhatian penghargaan, dan
dapat menempatkan karyawan dengan baik dapat mengoptimalisasi Kinerja dan
memberiakn dampak baik kepada perusahaan. Penelitian yang dilakukan (Tianingrum,
2021) menunjukan hal yang serupa bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karwayan, artinya semakin baik kepemimpinan maka semakin
tinggi pula Kinerja karyawan. Hal yang sama juga dilakukan (Kosasih, 2019) bahwa
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, artinya
pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang berhasil mengarahkan dan menggerakan
seseorang dan kelompoknya melaksanakan semua kegiatan yang direncakanakan untuk
memaksimalkan kinerja  pegawal sehingga mencapai tujuan. Hal yang serupa
dikemukakan oleh (Amrani et al., 2019) bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai, artinya bahwa jika kepemimpinan yang dijalankan
dengan baik akan menghasilkan peningkatan afektivitas kerja dan kinerja. Sementara
itu,hasil yang berbeda ditunjukan oleh penelitian (Lolowang et al., 2019) menyatakan
bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya
semakin tinggi nilai kepemimpinan akan menyebabkan pemimpin mempunyai rasa yang

kurang terhadap karyawan sehinggah kinerja karyawan memburuk.



Selain faktor kepemimpinan, kompensasi adalah alasan yang paling menarik.
Pasalnya, tingkat kompensasi di dalam organisasi pemerintahan dipersepsikan
menyejahterakan, khususnya jika dibandingkan dengan beban kerja. Fakta ini menjadi
daya tarik masyarakat, berbondong-bondong untuk menjadi pegawai negeri sipil maupun
pegawai pemerintah non pengawai negeri (Sutoro et al., 2020). (Efendi, Ret, al., 2020)
menyatakan bahwa kompensasi sering sebagai faktor yang selalu berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai.

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung
atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada
perusahaan (Nuraeni, Mattalata dan Syukur 2019). kompensasi merupakan timbal balik
yang diberikan perusahaan diluar gaji kepada karyawan dengan tujuan meningkatkan
kinerja karyawan. Adanya kebutuhan menjadikan motivasi pada karyawan tersebut untuk
mendapatkan kompensasi atas jerih payahnya selama bekerja untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari (Fernos & Wipi, 2023). Maka dapat disimpulkan bahwa Kompensasi diartikan
sebagai jumlah keseluruhan yang diberikan organisasi kepada pekerja sebagai imbalan
atas penggunaan tenaga karyawannya.

Hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh kompensasi terhadap kinerja
pegawai yang dilakukan (Saman, 2020) yang mengatakan bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang mengatakan bahwa
jika perusahaan memeberikan kompensasi sesui dengan beban kerja,maka akan
meningkatkan semangat kerja karyawan yang akan menghasilkan kinerja kerja yang baik.
Penelitian yang dilakukan (Wellem, et al., 2022) menunjukan hal yang serupa bahwa
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karwayan, artinya bahwa

semakin besar kompensasi yang diberikan kepada karyawan,karyawan akan lebih



termotivasi dan mencoba memberikan kinerja yang baik bagi perusahaan. . Hal yang sama
juga dilakukan (Sutoro, 2019) bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, artinya jika kompensasi yang ditawarkan besar, maka
karyawan tersebut bekerja secara total dan bertanggung jawab, dan mereka merasa malu
jika hasil pekerjaannya tidak sesuai ekspektasi perusahaan. Hal yang serupa dikemukakan
oleh (Sumaryathi & manuatidewi, 2020) bahwa kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai, artinya jika kompensasi dikelola dengan lebih baik,
maka kinerja karyawan akan meningkat secara signifikan. Sementara itu,hasil yang
berbeda ditunjukan oleh penelitian (Rezeki & Hidayat, 2021) menyatakan bahwa
kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya,kegiatan
yang dilakukan di perusahaan tersebut harus memperhatikan bonus dan upah karyawan,

yaitu dengan melakukan reward untuk kinerja karyawan yang lebih baik.

Selain  kepemimpigai, Seani Kompensasi,_sdlal, satu faktor lain yang

mempengaruhi kinerja karyawan v‘ uda Kokiroba et al., 2021).
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Jika budaya organisasi baik, maka akan dapat meningkatkan komitmen organisasi dan
akan dapat menyumbangkan keberhasilan kepada perusahaan. Setiap organisasi memiliki
ciri khas yang membedakannya dengan organisasi lain, ciri khas ini menjadi identitas
bagi organisasi. Budaya organisasi dapat membantu kinerja pegawai, karena menciptakan

suatu tingkat motivasi yang besar bagi pegawai untuk memberikan kemampuan



terbaiknya dalam memanfaatkan kesempatan yang diberikan oleh organisasinya
(Dunggio, 2020).

(Sabilila & Wahyuni, 2022) menyatakan bahwa budaya organisasi yang
diciptakan oleh perusahaan juga merupakan faktor determinan yang mampu
mempengaruhi kinerja menjadi naik atau turun. Bahwa budaya organisasi merupakan
sistem nilai-nilai yang diyakini semua anggota organisasi yang dipelajari, ditetapkan serta

dikembangkan secara kontinyu, berfungsi sebagai sistem perekat dan dapat dijadikan

acuan berperilaku dalam organisasi untukymencapai tujuan perusahaan.
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dikemukakan oleh (Bahasoan et al., 2023) bahwa budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang artinya, jika karyawan dapat memahami

budaya organisasi dengan baik, maka hal ini dapat meningkatkan kinerja karyawan itu

sendiri. Oleh karena itu budaya organisasi memegang peranan penting dalam proses



peningkatan kinerja pegawai yang lebih baik. Hal yang serupa juga dikemukakan oleh
(Virgiawan et al., 2021) bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, yang artinya, jika di suatu perusahaan melaksanakan budaya
organisasi atau budaya kerja dengan disiplin pastinya akan memberikan efek baik
terhadap kinerja kerja karyawan. Sementara itu, hasil yang berbeda di tunjukkan oleh
penelitian yang dilakukan (Sapta et al., 2021) menyatakan bahwa budaya organisasi tidak
memiliki dampak positif terhadap kinerja pegawai, artinya kegiatan yang dilakukan

dalam membudaykan organisasi di perus
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Salah satu permasalah utama yang dihadapi Badan Pertanahan Nasional
Kabupaten Klungkung adalah mengenai kinerja karyawan. Fenomena di lapangan yang
menunjukan penurunan kinerja pegawai disebabkan oleh beberapa hal, namun pada
penelitian ini dapat dilihat dari hasil wawancara 10 orang pegawai untuk variable kinerja
yang dicapai seorang pegawai belum menunjukkan hasil yang optimal, dimana

kecenderungan pegawai malas datang bekerja sehingga kualitas hasil kerjanya menurun.



Selain itu perilaku pegawai individu kurang peduli terhadap absensi kerjanya sehingga

menyebabkan kegiatan dalam pekerjaannya di kantor menjadi tidak optimal dan ini sudah

menjadi sifat pegawai yang tertunya harus di hindari. Kinerja pegawai dapat dilihat dari

data sebagai berikut.

Rekapitulasi Absensi Pegawai Pada BPN Kabupaten Klungkung

Tabel 1.1

Periode 2022

Jumlah Jumlah Juml_ah Jumlah
Jumlah . . Kerja . Presentase
No Bulan Hari Kerja Kerja X
Karyawan Kerja p snya yang Senyatanya (Absensi)
Hilang
il
1 Januari 89 21 1.807 3,32%
2 | Februari Bﬁ ) 1 16 61| 1541 3,81%
— 3 I
3 Maret g0 | 228 69 1.889 3,52%
4 April 89 | Y 65 1.566 3,65%
5 Mei 89 <20 60 1.715 3,37%
6 Juni 89 : 63 1.720 3,37%
7 Juli 89 1.806 3,21%
8 | Agustus 89, | 67 |) 1.809 3,42%
9 | September 89 . " 1.891 3,06%
10 | Oktober 89 | 1.898 2.94%
11 | November 89 & v 4 1.897 3.12%
12 | Desember 89 | 22 1~ 1ese 71 | 1887 3,63%
Jumlah 1. 21.674 40,42%
Sumber : BPN Kabupaten Klungkung ~2cbc )y

Berdasarkan Tabel 1.1 Data kinerja pegawai BPN Kabupaten Klungkung

Tahun 2021-2022 di atas dapat dilihat bahwa tingkat absensi terbesar terjadi pada

bulan februari berjumlah 3,81% dan terendah pada bulan Oktober yang berjumlah

2,94%.

itu semua terjadi karena pada bulan tersebut terjadinya penurunan kinerja

karyawan terhadap absensi karyawan yang meningkat melebihi rata-rata tingkat

absensi. Hal ini disebabkan oleh banyaknya karyawan yang sakit berhari — hari,
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adanya upacara agama dan banyaknya karyawan absen melebihi batas standar absensi
kantor pada umumnya.

Berdasarkan observasi awal melalui wawancara dengan pegawai kantor BPN
Kabupaten Klungkung. Diketahui bahwa terdapat beberapa faktor yang
mengakibatkan menurunya Kinerja karyawan,faktor yang pertama adalah
kepemimpinan dari hasil wawancara dari beberapa pegawai menyatakan bahwa
kurangnya peran kepeimimpinan dalam organisasi tersebut seperti, pemimpin yang

.Y

kurang memperhatikan pegawainya sendiri, kurangnya pemimpin memotivasi
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kompensasi yang di beriKan dari ka . <\..n° S T’ gkung.
Selain itu, g}terAs dDaE Ndp/z ﬁl ,Sebaiknya disetiap
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dilaksanakan.Budaya organisasi juga sebagai pemersatu karyawan, peredam

konflik,dan motivator para pegawai untuk melaksanakan tugas dengan baik sehingga
berpengaruh positif terhadap perilaku dan Kkinerja karyawan. Menurut hasil
wawancara dari beberapa pegawai menyatakan bahwa masih banyak pegawai yang
belum taat dalam menjalankan peraturan dan nilai-nilai budaya organisasi yang ada dalam

perusahaan,filosofi yang menjadi budaya organisasi di perusahaan tersebut di indikasi
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belum dipahami dan diterapkan sepenuhnya oleh pegawai, sehingga hal tersebut
berpengaruh terhadap penurunan kinerja pegawai.

Mengacu pada berbagai penelitian yang dilakukan oleh mengenai pengaruh
kepemimpinan Kompensasi dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai yang
masih kontradiktif (research gap) dengan penelitian-penelitian sebelumnya,maka
perlu penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh Kepemimpinan Kompensasi dan
Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan di Kantor Badan Pertanahan Nasional

(BPN) Kabupaten Klungkung.

."

A\

1.2 Rumusan Ma
Berdasarkan Iata belak apat dirumuskan masalah terkait
penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana Pengaruhgkeps rja pegawai di kantor Badan

AN "v
Pertanahan NaSIOQ&I’ K@a .-g‘ ‘ .)“

2. Bagaimana Pengar .Qmmﬁfl’w/w DE éwal di kantor Badan

Pertanahan Na5|ona Kabupatel ’ gl

\

3. Bagaimana Pengar Hﬁ p eﬂap% grﬁpﬁawal di kantor Badan
Pertanahan NaS| U;A L

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui :
1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja kerja pegawai di

kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Klungkung.



12

2. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi terhadap kinerja kerja pegawai di kantor
Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Klungkung.
3. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja kerja pegawai di
kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Klungkung.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan
parktis,diantaranya:
1. Manfaat Teoritis

)) Kt.

a. Bagi Penulis . f‘a

’ .

4

s =
. N

Diharapkan “mamp nenambah - pengetah de k esiapan penulis bila
nantinya terjun ke d ‘* pengetahuan terutama yang

berhubungan antara b\ep pimpia

W, ,:‘ s B
kinerja pegawai. CQ% 287

», m "
b. Bagi Peneliti S)ei-anmtn& 1“3.)‘9
Semoga ha5||\ D M\m W‘J /T;Im érlkan manfaat sebagai

c | hangan, se x"- ga bahan pengetahuan bagi

ﬁWKaSg TTEWK@AR“’“

serupa.

n budaya organisasi terhadap

bahan referen5| ha

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak manajemen dalam
menganalisis kinerja karyawan pada kantor Badan Pertanahan Nasional
Kabupaten Klungkung dengan selalu menggunakan prinsip kehati-hatian dalam

kegiatan operasionalnya serta sebagai bahan pertimbangan manajemen untuk
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mengevaluasi, memperbaiki dan meningkatkan Kinerja karyawan dimasa yang
akan datang.
. Bagi Akademik

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan bacaan ilmiah bagi mahasiswa,
serta dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian

lanjutan dalam bidang sumber daya manusia (SDM).

UNMAS DENPASAR



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1  Goal Setting Theory

Penelitian ini menggunakan Goal Setting Theory yang dikemukakan oleh Locke
(1968) sebagai teori utama (grand theory) yang menyatakan adanya hubungan yang tidak

terpisahkan antara penetapan tujuan dan kine '.
-f'i\?-v- @h dan Kifierja yang dihasilkan. Konsep

i" ‘.’

) Goal-Setting Theory menekankan pada
pentingnya hubungan anta tujuan an
dasarnya yaitu seseo& t,‘ juanwyang diharapkan oleh

.

organisasi, maka pemaha 0_‘ engaruhi perilaku kerjanya. Jika

-~ \
seorang individu memiliki \|\(0 itmen- ncépai tujuannya, maka komitmen

&
tersebut akan mempengaruhi /\u c?ﬁ{‘\i‘-: 'ﬂ‘ o
-

--MJD}* ——

Salah Satu kara -m\‘q\.aﬁ'g /*' l’/’bw ah tlngkat kesulitan tujuan.

Tingkat kesulitan tuluan yang e 2 ) |va5| yang berbeda bagi
individu untuk menct)r&J Kiﬂhfﬂpzuser dﬁ (2018), goal setting
singkatnya adalah kema fikasi A gka pendek maupun

jangka panjang suatu tujuan yang dipilih individual berkomitmen untuk mencapainya.

hi konsekuensi kinerjanya

(Birnberg, 2018) ‘\}.

Goal Setting Theory atau teori penetapan tujuan adalah proses kognitif membangun
tujuan dan merupakan determinan perilaku. Prinsip dasar Goal Setting Theory adalah goal
dan intention yang keduanya merupakan penanggung jawab untuk behavior. Teori ini
juga menyatakan bahwa perilaku individu diatur oleh ide (pemikiran) dan niat seseorang.

Berdasarkan pendekatan Goal Setting Theory untuk mencapai kinerja yang optimal harus

14
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ada kesesuaian tujuan individu dan organisasi. Kinerja karyawan yang baik dalam
menyelenggarakan pelayanan publik diidentikkan sebagai tujuannya.
2.2 Kinerja Karyawan
2.2.1  Definisi Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan hasil kerja yang di capai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam suatu perusahaan sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan
organisasi (Zega, 2022) . kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya Menurut (Bian M. Nurhasanah, 2022). Kinerja yang
baik pada dasarnya adalah suatu kinerja yang sesuai standar organisasi dalam mendukung
tercapainya tujuan organisasi sebaiknya organisasi yang baik adalah suatu organisasi
yang berusaha meningkatkan kemampuan sumber daya pegawainya, peningkatan kinerja
pegawai akan berdampak pada kemajuan bagi perusahaan Menurut (Bian M. Nurhasanah,
2022). maka upaya yang paling serius dalam mencapai keberhasilan dan merealisasikan
tujuan dalam kelangsungan hidup perusahaan. Kinerja pegawai merupakan suatu hal
yang penting dalam suatu  perusahaan karena “akan mempengaruhi suatu hasil
pencapaian yang diinginkan oleh perusahaan (Putri & Winarningsih, 2020).

Kinerja pegawai merupakan salah satu tolak ukur yang dapat digunakan untuk
menilai kualitas sumber daya manusia dalam suatu perusahaan (Zakiah &
Dwiridotjahjono, 2021). Semakin baik kualitas dari pencpaian karyawan, maka semakin
baik pula kinerja pegawainya (Zakiah & Dwiridotjahjono, 2021). Kinerja adalah hasil
kualitas dan kuantitas kerja yang dapat dicapai oleh seseorang pegawai dalam

melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Sulila, 2019).
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Faktor penting yang menentukan kinerja karyawan dan kemampuan organisasi
beradaptasi dengan perubahan organisasi adalah kepemimpinan (leadership) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan menjadi salah satu penggerak organisasi untuk
mempengaruhi dan menggerakan karyawan(Puspita et al., 2021). Menurut (Haryani et
al., 2022) , kepemimpinan, kompensasi dan budaya organisasi merupakan faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan.Berdasarkan definisi diatas,dapat disimpulkan bahwa
kinerja karyawan adalah kemampuan,keterampilan dan hasil kerja yang ditunjukan oleh
seorang pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab di dalam suatu
perusahaan.
2.2.2  Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja karyawan menurut Handoko (2019)
yaitu :
1. .Motivasi Merupakan faktor pendorong penting yang menyebabkan manusia bekerja
adalah adanya kebutuhan yang harus dipenuhi.
2. Kepuasan kerja Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya.
3. Kompensasi merupakan tingkat balas jaa yang diterima oleh karyawan atas apa yang
telah dilakukannya untuk perusahaan.
4. Budaya organisasi yaitu prilaku kerja pegawai yang kreatif dan inovasi.
5. Kepemimpinan yaitu prilaku yang bisa mempengaruhi pegawai dan mengarahkan
pegawai dalam bekerja.
6. Kepuasan kerja Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya.

7. Kemampuan,keperibadian dan minat kerja.
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Disiplin kerja yaitu suatu aturan yang dibuat disuatu perusahaan agar pegawai bisa

mematuhi aturan tersebut.

2.2.3 Indikator Kinerja Karyawan

Untuk mengukur kinerja karyawan secara individu, terdapat 4 (empat) indikator

yang dikemukakan oleh (Bandari,2019) yaitu :

1.

4.

Kualitas.
Merupakan tingkat dimana hasil aktivitas yang dikehendaki mendekati sempurna

al dari penampilan aktivitas, maupun

dalam arti menyesuaikan bebera cal (\k
\

| |vitas Kualitas kerja diukur dari

tujuan-tujuan yang .C dihe rapkansdarisi

banyaknya produks v.o dihasHl :4‘.):n!=-o 4f an ya d ym waktu satu tahun.
-.0..;-
Kuantitas. - \&‘
Merupakan jumlah yané\ hasilka ’; al g istilah seperti jumlah unit,
(Q P P
) "" =>Sdll
: E‘s\v
ilkan- *\@‘mf“‘ dengan-target yang ditetapkan tiap

smmmm 4

jumlah siklus akt|V|t - gediukur dari jumlah hasil

produksi buku ya \' :

|
\

bulannya.

Efektivitas. ‘ »
Merupakan tlngktj ;N]Ml#rs rBeEdNaPrﬁrSaﬁ(Raga uang, teknologi,
bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam
penggunaan sumber daya. Efektivitas dapat diukur dari data jumlah produksi yang
dikerjakan selama satu tahun dan dari persepsi karyawan dalam menyelesaikan tugas
yang dibebankan organisasi.

Keandalan karyawan.
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Keandalan karyawan adalah kemampuan melakukan pekerjaan yang diisyaratkan
dengan supervisi minimum. Keandalan karyawan mencakup konsistensi kinerja dan
keandalan dalam pelayanan, akurat, benar dan tepat.

5. Ketepatan Waktu
Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat
dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia

untuk aktivitas lain.

~

6. Kemandirian m
b \b.

Merupakan tingkat seseorang karyawan yang nantinya akan dapat menjalankan tugas

kerjanya. :‘.
7. Komitmen kerja
Merupakan suatu tingka\t dlim.ana karyawan m\empunyai komitme kerja dengan
instansi dan tanggung jawab kar);awan terhadap kantor.
8. Kejujuran -
Proses mental yang melibatkan hemunculan gagasan r:ltau yang melibatkan
pemunculan gagasan.” /
N lre AT )N\ Rl N
2.3 Kepemimpi oy
2.3.1  Definisi KeplINmMnanAS D E N PA S A R
Kepemimpinan merupakan proses untuk memberikan pengaruh dan motivasi
kepada karyawan untuk memahami dan menyetujui apa yang perlu dilakukan agar dapat
berkontribusi terhadap tujuan perusahaan (Ernawati et al., 2021). Kepemimpinan
merupakan bagian kompleks yang hampir sama dengan manajemen karena manajemen
membutuhkan banyak pengaruh dan berhubungan dengan orang banyak, begitu juga

dengan kepemimpinan Ologbo dan Sovian (2019). Kepemimpinan tidak hanya diukur
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satu cara untuk semua kondisi saja, tetapi kepemimpinan harus disesuaikan dengan
kondisi karyawan yang dipimpin (Murray, 2019). Lee (2020) mengatakan bentuk
kepemimpinan yang baik menyebbabkan karyawan bekerja efektif untuk melaksanakan
tugasnya.,

Kepemimpinan merupakan inti manajemen karena kepemimpinan adalah alat
penggerak bagi sumber daya manusia dan sumber daya alam lainnya Riset (2020).
Murliana(2022) yang menyebutkan bahwa kepemimpinan (leadership) adalah sebagai
Suatu proses pengaruh sosial dimana peran seorang pemimpin untuk mengusahakan
partisiapasi sukarela dari para bawahanya atau anggota unuk mencapai suatu target atau
goals yang akan di capai oleh organisasi mereka sendiri.

Hal itu berarti pengaruh dari seorang pemimpin yang bijak serta beribawa
sangat di butuhkan untuk menumbuhkan rasatanggung jawab pada setiap anggota agar
mampu melaksanakan tugasnya dengan sebaik baiknya tanpa harus di paksa dan di
minta. Pemimpin dalam sebuah organisasi memiliki peranan penting dalam mengarahkan
dan mempengaruhi para bawahannya. Tanpa adanya orang yang mengatur dan
mengarahkan suatu organisasi niscaya organisasi tersebut dapat mencapai tujuannya
sesuai dengan visi dan misinya. Oleh sebab itu, diperlukan figur seorang pemimpin untuk
dapat mengelola dan mengatur organisasi untuk mencapai tujuan-tujuannya (Latifah,
2021).

Menurut . (Wisantyo & Madiistriyatno, 2019) sumber daya manusia merupakan
salah satu faktor untuk mencapai tujuan perusahaan. Peningkatan sumber daya manusia
dapat menjadi modal untuk menghadapi persaingan pasar. Salah satunya dengan
meningkatkan kinerja karyawan. Peningkatan kinerja karyawan dipengaruhi oleh

beberapa faktor, antara lain kepemimpinan yang mampu mempengaruhi anggota
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kelompok maupun individu dan dapat mengelola dan mengatur organisasi untuk
mencapai tujuan-tujuannya.Berdasarkan difinisi diatas, dapat diartikan bahwa
kepemimpinan tentang bagaimana mempengaruhi orang lain, bawahan atau pengikut agar
mencapai tujuan yang diinginkan seorang pemimpin.
2.3.2 Gaya Kepemimpinan
Didalam suatu lembaga organisasi atau perusahaan terdapat ada tiga tipe gaya
kepemimpinan menurut (Mahendra Marjaya, 2021)
1. Tipe Pemimpin Otokratis
Yaitu pemimpin yang seenaknya segala keputusan di putuskan tanpa berkonsultasi
dengan orang lain atau rekan kerja. Dilakukan tanpa konsultasi dengan rekan kerja
atau pengikut. Otokratis dapat dilakukan jika masukan itu tidak diperlukan oleh
pengikut. Masukan tidak diperlukan jika keputusan tidak ada berpengaruh oleh hasil
dari masukan orang lain atau rekan kerja.
2. Tipe Kepemimpinan Demokratis
Pemimpin yang demokratis melibatkan pengikut dalam pengambilan keputusan.
Meskipun keputusan akhir mungkin berbeda dari keputusan awal pemimpin, namun
pemimpin berusaha memfasilitasi konsensus dalam pengambilan keputusan secara
berkelompok.
3. Tipe kepemimpinan Laissez-Faire
Merupakan gaya kepemimpinan yang membebasakan oleh bawahan namun tetap
bertanggung jawab, pemimpin seperti ini memberikan kebebasan kepada bawahan-

nya untuk melaksanakan tugas dan bekerja sesuai keinginan bawahannya.
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2.3.3 Indikator Kepemimpinan

Menurut Martoyo (2019) menyebutkan beberapa indicator dari kepemimpinan

yaitu sebagai berikut:

1.

Kemampuan Analitis

Kemampuan menganalisa situasi yang dihadapi secara teliti, matang, dan mantap,
merupakan prasyarat untuk suksesnya kepemimpinan seseorang.

Keterampilan Berkomunikasi

Dalam memberikan perintah, petunjuk, pedoman, nasihat, seorang pemimpin harus
menguasai teknik - teknik berkomunikasi.

Keberanian

Semakin tinggi kedudukan seseorang dalam organisasi ia perlu memiliki keberanian
yang semakin besar dalam melaksanakan tugas pokoknyayang telah dipercayakan
padanya.

Kemampuan Mendengar

Salah satu sifat yang perlu dimiliki oleh setiap pemimpin adalah kemampuannya
serta kemauannya mendengar pendapat atau Ssaransaran aranglain, terutama bawahan
— bawahannya.

Ketegasan

Ketegasan dalam menghadapi bawahan dan menghadapi ketidaktentuan sangat

penting bagi seorang pemimpin.
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2.3.4  Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan
Menurut Sanusi dan Sutikno (2019) Faktor-faktor yang mempengaruhi
kepemimpinan yaitu :

1. Keahlian dan pengetahuan
Keahlian dan pengetahuan yang dimaksud adalah latar belakang yang di milikinya,
sesuai tidaknya latar belakang pendidikan denga tugas-tugas kepemimpinan yang
menjadi tanggung jawabnya; pengalaman kerja sebagai pemimpin, apakah
pengalaman yang telah dilakukannya mendorong dia untuk memperbaiki dan
mengembangkan kecakapannya dan keterampilannya dalam mempimpin.

2. Jenis pekerjaan atau lembaga tempat pemimpin itu melaksanakan tugas jabatannya.
Tiap organisasi yang tidak sejenis memiliki tujuan yang berbeda, dan menuntut cara
cara penyampaian tujuan yang tidak sama. Oleh karena itu tiap jenis organisasi
memerlukan perilaku dan sifat kepemimpinan yang berbeda pula.

3. Sifat-sifat kepribadian pemimpin
Dengan adanya perbedaan — perbedaan watak dan kepribadian yang di miliki masing
— masing pemimpin, meskipun beberapa arang pemimpin memiliki latar pendidikan
yang sama dan di serahi tugas pemimpin dalam organisasi yang sejenis, karena
perbedaan kepribadiannya akan menimbulkan perilaku dan sikap yang berbeda pula
dalam menjalankan kepemimpinan.

4. Sifat — sifat kepribadian pengikut
Tentang sifat — sifat kepribadian pengikut, yaitu mengapa dan bagaiamana anggota
kelompok mau menerima dan mau menjalankan perintah atau tugas — tugas yang
diberikan oleh pemimpin. Oleh sebab itu suatu tujuan akan tercapai apabila terjadi

keharmonisan dalam hubungan atau interaksi yang baik antara atasan dan bawahan.
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2.4 Kompensasi
2.4.1  Definisi Kompensasi

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung
atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada
perusahaan (Nuraeni, Mattalata dan Syukur 2019). kompensasi merupakan timbal balik
yang diberikan perusahaan diluar gaji kepada karyawan dengan tujuan meningkatkan
kinerja karyawan. Adanya kebutuhan menjadikan motivasi pada karyawan tersebut untuk
mendapatkan kompensasi atas jerih payahnya selama bekerja untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari (Fernos & Wipi, 2023). Menurut (Sugiarti, 2020) Kompensasi merupakan cara
perusahaan dalam membantu karyawan yang bekerja di perusahaan demi meningkatkan
standar hidup karyawan dan kebutuhan-kebutuhan setiap hari yang stiap tahunnya
meningkat. Dengan adanya kompensasi yang di berikan perusahaan diharapkan Kinerja
dan kepuasan kerja karyawan meningkat.

Berdasarkan difinisi diatas,dapat diartikan bahwa kompensasi adalah sebagai
jumlah keseluruhan yang diberikan organisasi kepada pekerja sebagai imbalan atas
penggunaan tenaga karyawannya.

2.4.2  Tujuan Kompensasi
Menurut Hasibuan (2020) tujuan pemberian kompensasi antara lain yaitu :
1. Ikatan Kerja Sama.
Dengan adanya pemberian kompensasi kepada karyawan dapat menciptakan suatu
ikatan kerja sama antara bos dengan karyawan. dalam hal ini karyawan harus
mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik, sedangkan bos atau pengusaha wajib
membayarkan kompensasi sesuai dengan yang sudah disepakati.

2. Kepuasan Kerja.



24

Dengan adanya balas jasa, karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan fisiknya,
status sosial, dan egoistiknnya sehingga memperoleh kepuasan kerja.

Kinerja meningkat

Jika kompensasi di berikan sesuai dengan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan
akan memberikan kinerja kerja yang baik bagi karyawan.

Motivasi.

Dengan pemberian balas jasa yang diberikan cukup besar, karyawan akan sangat
termotivasi dalam bekerja.

Stabilitas Karyawan.

IR e S .
Dengan pemberian kompensasi dengan prinsip adil dan layak maka stabilitas

karyawan akan lebih terjamin.

Disiplin.

Dengan pemberian balas jasa yang cukup besar maka disiplin karyawan akan
semakin baik. Para karyawan akan menyadari akan tanggung jawabnya serta menaati

peraturan-peraturan yang berlaku.

2.4.3 Indikator Kompensasi

1.

Menurut Sinambela (2019), Indikator-indikator mengenai kompensasi yaitu :
Upah dan Gaji
Dalam hal ini upah dan gaji adalah dua hal yang berbeda. Upah merupakan suatu
bayaran yang kerap kali digunakan untuk pekerja-pekerja yang bekerja di bagian
produksi atau untuk pekerja harian bukan pekerja tetap. Pemberian upah biasanya
dapat bersifat harian, mingguan, atau bulanan tergantung dengan kesepakatan antara

pekerja dengan yang memberikan kerja. Sedangkan gaji adalah bayaran yang
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diberikan kepada pekerja atau karyawan secara tetap atau rutin diberikan sesuai
dengan kesepakatan.

Insentif

Insentif merupakan tambahan kompensasi yang diberikan kepada karyawan di luar
dari upah maupun gaji. Insentif diberikan oleh perusahaan atau atasan karena
karyawan tersebut telah berhasil mencapai target yang diinginkan perusahaan atau
atasan

Tunjangan

Tunjangan adalah suatu bayaran atau jasa yang yang diberikan kepada karyawan
sebagai pelengkap gaji pokok, contohnya seperti pemberian pengobatan, liburan, dan
lain-lain yang berkaitan dengan karyawan.

Fasilitas Fasilitas adalah bentuk kompensasi yang diberikan oleh perusahaan atau
atasan kepada karyawan atau bawahannya berupa fasilitas untuk mempermudah dan
memotivasi karyawan dalam bekerja, seperti kendaraan, akses internet (wifi), tempat

tinggal, dan lain sebagainya.

2.4.4  Faktor Yang Mempengaruhi Kompensasi

1.

2.

Menurut Hasibuan (2020) faktor-faktor yang mempengaruhi kompensasi yaitu :
Penawaran dan Permintaan Tenaga Kerja.
Dalam hal ini jika penawaran yang ada itu lebih besar dari lowongan pekerjaan maka
tingkat kompensasi relatif kecil, begitupun sebaliknya jika terdapat penawaran lebih
kecil sedangkan lowongan pekerjaan itu lebih besar maka kompensasi yang
ditawarkan akan relatif lebih besar.

Kemampuan dan Kesediaan Perusahaan.
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Dalam hal ini apabila jika perusahaan atau suatu organisasi tersebut mampu dan
bersedia memberikan kompensasi dengan baik maka tingkat kompensasi semakin
besar, begitupun sebaliknya apabila perusahaan atau suatu organisasi tersebut hanya
mampu memberikan kompensasi rendah maka tingkat kompensasi pun rendah.
Produktivitas Kerja Pegawai atau Karyawan.

Dalam hal ini jika produktivitas kerja yang dilakukan pegawai atau karyawan
tersebut baik, maka tingkat kompensasi yang akan didapatkan akan semakin besar,
begitupun sebaliknya jika produktivitas yang dilakukan pegawai atau karyawan
buruk, maka kompensasi yang akan didapatkan pun rendah.

Biaya Hidup

Dalam hal ini biaya hidup dapat menentukan tinggi rendahnya tingkat kompensasi.
Yang dimana jika biaya hidup di daerah tersebut tinggi maka tingkat pendapatan
kompensasi juga akan tinggi begitupun dengan sebaliknya.

Kondisi Perekonomian Nasional

Dalam hal ini tinggi atau rendahnya tingkat pemberian kompensasi yang dilakukan
perusahaan kepada pegawai juga dapat disebabkan oleh kondisi perekonomian saat
itu. Jika perekanomian sedang tinggi maka kempensasi yang akan diberikan pun
akan tinggi, sebaliknya jika perekonomian sedang merosot maka kompensasi yang
akan diberikan pun akan rendah.

Budaya Organisasi

2.5.1  Definisi Budaya Organisasi

Menurut (Supardi & Aulia Anshari, 2022) menyatakan budaya organisasi dalam

sebuah organisasi biasanya dikaitkan dengan nilai, norma, sikap, dan etika kerja yang

dipegang bersama oleh setiap komponen organisasi. Unsur-unsur menjadi dasar untuk
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mengawasi perilaku karyawan, cara mereka berfikir, kerja sama dan berinteraksi dengan
lingkungan. Jika budaya organisasi baik, maka akan dapat meningkatkan komitmen
organisasi dan akan dapat menyumbangkan keberhasilan kepada perusahaan. Setiap
organisasi memiliki ciri khas yang membedakannya dengan organisasi lain, ciri khas ini
menjadi identitas bagi organisasi. Budaya organisasi dapat membantu kinerja pegawai,
karena menciptakan suatu tingkat motivasi yang besar bagi pegawai untuk memberikan
kemampuan terbaiknya dalam memanfaatkan kesempatan yang diberikan oleh

organisasinya (Dunggio, 2020).

)&L

(Sabilila & Wahyuni, 20@/ "’« pahwa, budaya organisasi yang
1 ! ‘
diciptakan oleh peru.sa juga. r upak ktor sferminan yang mampu

a. '

'b- . -
mempengaruhi kinerja u Bal .r budaya organisasi merupakan

sistem nilai-nilai yang dlyakml semua angg orga ang dipelajari, ditetapkan serta
C q"{@‘ e
dikembangkan secara kontimyu;, berfunc

Vu» perekat dan dapat dijadikan
acuan berperilaku dalam-gr nisasi untul uan perusahaan.
p 9& s ‘{b)&' o
Berdasarkan d| t}ma'@am Wﬁw a udaya organisasi adalah

sistem nilai OrganlsaSI ya g dianut’o e | ’o ota na asi it send|r| ,yang kemudian

mempengaruhi carak Sj ﬁ;ﬁ)ﬁﬁgﬁ sa3|
2.5.2  Faktor Yan mpengar udaya Organisasi

Menurut Tosi (2019) ada beberapa faktor yang mempengaruhi budaya organisasi

dalam sebuah perusahaan. Adapun faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:
1. Nilai.
2. Kepercayaan.
3. Perilaku yang dikehendaki

4. Keadaan yang amat penting.
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5. Pedoman menyeleksi atau mengevaluasi kejadian.

6. Perilaku.

2.5.3. Fungsi Budaya Organisasi
Menurut Robbins dan Judge (2017) terdapat lima fungsi budaya organisasi,
sebagai berikut :
1. Budaya berperan sebagai penentu batas-batas.
2. Budaya memuat suatu rasa identitas anggota organisasi.
3. Budaya memfasilitasi lahirnya 4&)(\@. terhadap. sesuatu yang lebih besar

~'.-‘~A"$':’.“ﬂ .

daripada kepenti L individu. > =

4. Budaya mening

v

atkan stabilit

b
5. Budaya bertindak sebagai-m

g

dan membentuk sikap'se

.

25.4. Karakteristik Bldaye

"

organisasi, yaitu :

1. Inovasi dan Pengambilan Risiko.

\

- ) NI

Sejauh mana karH\/NlM arSg BLE NsPaAiS\AiRan berani mengambil

resiko.
2. Perhatian pada hal-hal rinci.
Sejauh mana karyawan diharapkan menjalankan presisi, analisis, dan perhatian pada
hal-hal detail.
3. Orientasi Hasil.
Sejauh mana keputusan-keputusan manajemen mempertimbangkan efek dari hasil

tersebut atas orang yang ada dalam organisasi.
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4. Orientasi terhadap OrangTim.
Sejauh mana keputusan-keputusan manajemen mempertimbangkan efek dari hasil
tersebut atas orang yang ada dalam organisasi.

5. Orientasi Tim.
Sejauh mana kegiatan-kegiatan kerja diorganisasi pada tim ketimbang pada individu-
individu.

6. Keagresifan

Sejauh mana orang bersikap agresif d an petitif ketimbang santai.

)

7. Kemantapan "N

1. Penampilan Karya\‘N
N

Penampilan karyawan-adala -:./- o-~ _s_\s_earang terhadap orang
lainnya, misalnyﬁNerAaSiaﬂanNap)m@A R

2. Konsistensi
Konsistensi menyangkut keyakinan, nilai-nilai, symbol dan peraturan-peraturan yang
mempunyai pengaruh terhadap kinerja organisasi khususnya menyangkut metode
melakukan bisnis, perilaku karyawan dan tindakan- tindakan bisnis lainnya.

3. Adaptabilitas
Ada tiga aspek adaptabilitas yang mempunyai dampak efektivitas organisasi, yaitu

kemampuan untuk menyadari dan bereaksi pada lingkunagn eksternal, kemampuan
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untuk bereaksi pada lingkungan internal, dan kemampuan untuk bereaksi pada

pelanggan internal maupun eksternal. Ketiga aspek diatas merupakan hasil

perkembangan dari asumsiasumsi, nilai-nilai, dan norma-norma dasar yang

memberikan struktur dan arah bagi organisasi.

2.6

2.6.1

1.

Hasil Penelitian Terdahulu
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan
Penelitian yang di lakukan oleh (Anwar Al et al., 2021) dengan judul Leadership

Role To Improve Employee Per 0rma ice. Penelitian ini di lakukan PT Yayasan

Al Abidin Sur . Menunjt uk ‘/S‘ Ab hwa ke impinan,dan kedisiplinan
Y& iy |
berpengaruh po an s —te '; dap |ner WWan pada PT Yayasan
Al Abidin Suram eI ._,,a ni dengan dengan penelitian
)
sebelumnya yakni \sa a- f\ nggul ariable kepemimpinan dan
\\\

menggunakan va ;;»' g - -f "M’ 'E , .Perbedaan penelitian ini

-~
dengan penelrtlan % "‘J’ dili at pada.t un penelitian,dimana
q. & )

penelitian ini di m\m\mﬁ'%’ﬁ% an’ penelltlan sebelumnya

dilakukan tahu / Perbe ‘ lah tempat penelitian yang

berbeda.
Penelitian yaL!] di IMA§ehQ§ grum Ag A %an judul The Effect of

Leadership and Organizational Culture on Employee Performance.Penelitian
ini dilakukan di PT.The Great Foundation. Menunjukan hasil bahwa
kepemimpinan,budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT.The Great Foundation. Persamann penelitian ini
dengan dengan penelitian sebelumnya yakni sama-sama menggunakan variable

kepemimpinan ~ dan  menggunakan  variable  dependen Kinerja
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Karyawan.Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yakni dapat
dilihat pada tahun penelitian,dimana penelitian ini dilakukan pada tahun 2023,
sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan tahun 2021. Perbedaan penelitian
ini adalah tempat penelitian yang berbeda.

Penelitian yang di lakukan oleh (Kosasih, 2019) dengan judul The Influence of
Leadership and Motivasi on Employee Performance at Pt. Transplasindo

Perkasa in Bandung. Menunjukan hasil bahwa kepemimpinan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap karyawan motivasi berpengaruh positif

dan 5|gn|f|kan edap ka g{?"{&'-’-"‘f- annrpene itian ini dengan dengan
e./

penelitian sebel ._

')— c .-

dan menggunaka V. ¥ .-;E awan.Perbedaan penelitian

\

' 2

gg _,' ariable kepemimpinan

ini dengan peneNtlan

3 dapat dilihat pada tahun
Y ,ﬂi \\
penelitian,dimana pen: vR

'V'P. tahun 2023, sedangkan
penelitian seMMW| gi 4 !: Per edaa penelitian ini adalah
a( B e

tempat penelitianfya m@.ﬂ”ﬂ

Penelitian yang df lak an g h mrani etal., 2019 enganjudul The Effect of
Leadership t] W A prgrﬂ P Kg A Kfﬁce South Jakarta.
Penelitian ini"dilakuka r Kota Jakarta Selatan yang Menunjukan

hasil bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan secara langsung terhadap

kinerja karyawan. Persamann penelitian ini dengan dengan penelitian
sebelumnya yakni sama-sama menggunakan variable kepemimpinan dan
menggunakan variable dependen Kinerja Karyawan.Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya yakni dapat dilihat pada tahun penelitian,dimana

penelitian ini dilakukan pada tahun 2023, sedangkan penelitian sebelumnya
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dilakukan tahun 2019. Perbedaan penelitian ini adalah tempat penelitian yang
berbeda.

Penelitian yang di lakukan oleh (Lolowang et al., 2019) dengan judul The Effeck
of Leadership and Organizational Culture on Employee Pereformance That is
Educated by Motivation (Study on The Implementation Empowerment Programs
in Jayapura City. Penelitian ini dilakukan di kantor kelurahan di kota Jayapura
yang menunjukan hasil variable kepemimpinan tidak berpengaruh signifikat

terhadap kinerja karyawan. Per san

sebelumnya yakai w@?:?/é)\-'"?',"m akan**variable kepemimpinan dan
| : “ - e/ — &

N8 penelitian ini dengan dengan penelitian

Ie 'o.-', i erjaKi wan.Perbedaan penelitian ini
| " N ;
dengan penelitian sebell umnyay s':ol dilthat pada tahun penelitian,dimana

)
penelitian ini dllak\kan pada n -c angkan penelitian sebelumnya

menggunakan v

dilakukan tahun ','_-v: -vQ ﬂ“'_g' dlalah tempat penelitian yang
berbeda. ‘\»
Pengaruh Kompe
Penelitian yan
Compensatl lo ﬁxn )V rformance. Penelitian
ini dilakukan N;M:A thgc&an yanS AR]UK&H hasil variable

kompensasi  berpengaruh  positif dan signifikan terhadap kinerja

dengan judul Effect

karyawan.Persamann penelitian ini dengan dengan penelitian sebelumnya yakni
sama-sama menggunakan variable kompensasi dan menggunakan variable
dependen Kinerja Karyawan.Perbedaan penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya yakni dapat dilihat pada tahun penelitian,dimana penelitian ini
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dilakukan pada tahun 2023, sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan tahun
2020. Perbedaan penelitian ini adalah tempat penelitian yang berbeda.

Penelitian yang di lakukan oleh (Wellem, et al., 2022) dengan judul The Effect
Compensation on Employee Performance Through Job Satisfaction as
Intervening Variable. Penelitian ini dilakukan di Hotel Pelita Maumere yang
menunjukan hasil variable kompensasi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan. Persamann penelitian ini dengan dengan penelitian

sebelumnya yakni sama- sama gunakan variable kompensasi  dan

ble dep end “‘( 5"?"‘&‘ Karyawan.Perbedaan penelitian ini
: [ L -
dengan penellt.l eIu nnye \ ni dapa |_I|hat pada tahun penelitian,dimana

3o\ /
penelitian ini d|| 'o ..:;,.u ngkan penelitian sebelumnya

dilakukan  tahun \2'62 ‘.'x!#‘ ' tian ini adalah tempat
N IONeS

)2 7
j‘é" V.:"

Penelitian yang-d@ "‘ * b 20 )ﬁen judul The Effect of
e P> e

Compensation ‘of M\mm w“j ,W Wr |a| Club Golf Tangerang
1

District. Peneh r_1 in o

menggunakan |

. W a R
penelitian yang bert ;‘ _v-’.

w'o 2 D Golf Maumere yang
menunjukan s ositif dan signifikan
terhadap kmeDJa NrymawKSers n pene |t|a I | F an dengan penelitian
sebelumnya yakni sama-sama menggunakan variable kompensasi  dan
menggunakan variable dependen Kinerja Karyawan.Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya yakni dapat dilihat pada tahun penelitian,dimana
penelitian ini dilakukan pada tahun 2023, sedangkan penelitian sebelumnya

dilakukan tahun 2019. Perbedaan penelitian ini adalah tempat

penelitian yang berbeda.
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Penelitian yang di lakukan oleh (Sumaryathi & manuatidewi, 2020) dengan
judul The Effect of Compensation on Employee Loyalty With Job Stisfaction As
a Mediator, yang menunjukan hasil variable kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Persamann penelitian ini dengan dengan
penelitian sebelumnya yakni sama-sama menggunakan variable kompensasi dan
menggunakan variable dependen Kinerja Karyawan.Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya yakni dapat dilihat pada tahun penelitian,dimana
penelitian ini dilakukan pada
dilakukan tz&ZOZO ::” °’;”A pene ‘,-) ini adalah  tempat

023, sedangkan penelitian sebelumnya

penelitian yan ,1. . S =
Penelitian yang d | 0 \’ i _,,- Jayat, 2021) dengan judul The

Effect of Compensatlon DiS |p}"|  and A d Achi nent Motivation on Employee

C 'r \\\
Performance. Pe d ‘
% . ."’

"
Pusat, yang menunk Ca npe nsa5| Si tida berpengaruh terhadap
-h

kinerja karyawa “m\W‘WﬂWm z:m dengan penelitian

sebelumnya ya i s 4’ a L' --’i ble kompensasi  dan
menggunaka NSNA D‘EHN?P( gx@PR’ edaan penelitian ini
dengan penel 1an sebel Say pa d| ihat'padatahun penelitian,dimana

penelitian ini dilakukan pada tahun 2023, sedangkan penelitian sebelumnya

~<;g 0 ;»_;b rahan Sukamahi Cikarang

‘o

dilakukan tahun 2021. Perbedaan penelitian ini adalah tempat
penelitian yang berbeda.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Kerja Karyawan
Penelitian yang di lakukan oleh (Ratnasari et al., 2020) dengan judul The Effect

of Job Satisfaction, Organizational Culture, and Leadership on Employee
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Pereformance. Penelitian ini dilakukan di PT.Epson yang menunjukan hasil
variable budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Persamann penelitian ini dengan dengan penelitian sebelumnya yakni
sama-sama menggunakan variable budaya organisasi dan menggunakan variable
dependen Kinerja Karyawan.Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yakni dapat dilihat pada tahun penelitian,dimana penelitian ini

dilakukan pada tahun 2023, sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan tahun

2020. Perbedaan penelitian ini adalalstempat penelitian yang berbeda.

Penelitian yan akukan ole

Organizational k ._
=

Performance. YarLg_M \’ aria --..n budaya organisasi berpengaruh

positif dan 3|gn|f|kan “ter daﬁ‘ inerj

dengan dengan penel {(Q 1[‘.#,

budaya orgams d--. gou
-h '

Karyawan. Perbeds M\W\?W‘W/W ian sebelumnya yakni dapat

“’Jb"-.‘b 021) dengan judul The Influence of

nd Wo k- |.~ ipline on Employee

r}aw n. Persamann penelitian ini
S

(4.
\\\
/\

--_--.,.. a menggunakan variable

..

varlable dependen  Kinerja

dilihat pada tahufi penefifiandimanaipenelitianini kukan pada tahun 2023,
sedangkan p K&kp\ Krgw Aﬁ Perbedaan penelitian
ini adalah te eneh i p)

Penelitian yang di lakukan oleh (Bahasoan et al., 2023) dengan judul The
Influence of Organizational Culture and Work E nvironment on Employee
Performance in Campalagian District Office. Penelitian ini dilakukan dikantor
Kecamatan Campalagian yang menunjukan hasil variable budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Persamann

penelitian ini dengan dengan penelitian sebelumnya yakni sama-sama
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menggunakan variable budaya organisasi dan menggunakan variable dependen
Kinerja Karyawan.Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yakni
dapat dilihat dari tempat penelitian yang berbeda.

Penelitian yang di lakukan oleh (Virgiawan et al., 2021) dengan judul
Organization Culture as a Mediator Motivation and Transformational
Leadership on Employee Performance. Penelitian ini dilakukan di Kementrian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) yang menunjukan hasil

variable budaya organisasi berp

positif dan signifikan terhadap kinerja
.:»&c

Karyawan. Persan 1..:?-'1!; den penelitian sebelumnya yakni
sama-sama ménikan* b&d 0 anls asi-dan menggunakan variable
dependen Kinerj \-’

sebelumnya yakni dapa d |hat o’f

..-u- litian ini dengan penelitian
pelitian,dimana penelitian ini

\\\
dilakukan pada tahun ( Tf‘lb ¥ .‘,1 lanksebelumnya dilakukan tahun

2021. Perbedaan.p elitial 0-‘ ‘ pat | eneT'tlan, ang berbeda.

l. v
Penelitian yang. m m\mﬁ,ﬂﬂﬁ ehgan judul The Role of
Technology, Or n| a o] h-v ,‘ "'.. atisfaction |n Improving Employee

Performance id NepcP elitian,ini dilakukan di kantor
BPR di Deng;a MAvS HD g hasil va;S éBdaya organisasi tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Persamann
penelitian ini dengan dengan penelitian sebelumnya yakni sama-sama
menggunakan variable budaya organisasi dan menggunakan variable dependen

Kinerja Karyawan.Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yakni

dapat dilihat pada tahun penelitian,dimana penelitian ini dilakukan pada tahun
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2023, sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan tahun 2021. Perbedaan

penelitian ini adalah tempat penelitian yang berbeda.
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